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EKONOMI & BISNIS- 

Koperasi dan Modal Sosial � Sekilasssoi 

P ERUBAHAN paradigma sis­ 
tem perekonomian dunia yang 
mengarah pada liberalisasi 

perdagangan, telah rnembawa Indone­ 
sia memasuki era bam dalam sistem 
perekonomian. 

Beberapa fakta menunjukkan bahwa 
sistern pcrekonomian Indonesia, mau 
tidak mau hams berubah mengikuti 
perkembangan zaman, contohnya 
adalah pada kurun waktu 1997-an keti­ 
ka perekonomian kita dituntut untuk 
berubah secara fundamental, melalui 
amendemen terhadap Pasal 33 UUD 
1945. Hal itu yang kemudian memun­ 
culkan refonnasi dalam sistem pereko­ 
nomian Indonesia,juga dalam sistem 
politik. 

Dengan demikian, kita pcrlu meng­ 
amankan bersama amanah dari Pasal 
33 UUD 1945, terutama dalam imple­ 
mentasi dari kata "usaha bersama dan 
kekeluargaan � yang notabene adalah 
koperasi. 

Meskipun demikian, kcjelasan dan 
fokus pengembangan koperasi perlu 
segera ditegaskan agar t:idak terjadi 
trade ojfk:epentingan, antara ke- 

pentingan sosial dan 
kepentingan ekonomi 
suatu organisasi � 
perasi. 

Kehidupan ekono­ 
mi tidak btsa dip­ 
isahkan dari kebu­ 
dayaan, di mana ke­ 
budayaan mem­ 
bentuk seluruh aspek 
manusia, termasuk 
perilaku ekonomi 
dengan sejumlah cara 
yang kritis. 

Hal menarik yang 
perlu dikaji hersama 
adalah fakta bahwa 
sampai saat ini koperusi di Indonesia 
belum dapat menunjukkan bukti seba­ 
gai alat bagi masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraannya. 

Data dari Kementerian KUMKM, 
jumlah koperasi sampai dengan Mei 
2010 adalah 106.595 unit. Namun, 
jumlah koperasiyang berkualitas sa­ 
ngat kecil, sekitar 30 persen atau 
hanya 31.979 unit. 

Dengan melihat fakta tersebut, 

dikhawatirkan dalam 
jangka panjang akan 
menggerus semangat 
masyarakat untuk 
berkoperasi sehinsga 
perlu segera disusun 
langkah-langkah 
strategis untuk men­ 
carijalan keluar dari 
pennasalahan ini. 

Berbagaipendapat 
clan gagasan telah 
ilikemukakan para 
ahli, tetapi saya men­ 
coba menyampaikan 
gagasan bahwa se­ 
harusnya ada media 

yang menghubungkan antara kepen­ 
tingan sosial dan kepentingan ekono­ 
mi. Media tersebut adalah "modal 
sosial" yang dapat menjadi perekat 
sosial bagi dua kepentingan tersebut. 

Fukuyama (2000) mendcfinisikan, 
modal sosial sebagai serangkaian nilai­ 
nilai atau nonna-nonna informal yang 
dimiliki bersama di antara para ang­ 
gota suatu kelompok yang memung­ 
kinkan terjalinnya kerja sama di antara 

mereka. 
Dengan demikian, modal sosial 

merupakan suatu rnngkaian proses 
hubungan ant.armanusia yang dito­ 
pang o\eh jaringan, nornm-nonna, dan 
kepercayaan sosial yang memungkin­ 
kan efisien dan efektifuya koordinasi 
dan kerja sarna. 

Modal sosial sebagai perekat yang 
memperkokoh jalinan lmbungan an­ 
tara:nggota sebagai basis yang akan 
memperkuat kebersamaan dalam 
mencapai kepentingan dan tujuan 
ekonomi. Pada akhimya, penggunaan 
modal ekonomi akan efektif dan efi­ 
sien, penguatan modal sosialjuga akan 
menghilangkan trade qff yang terjacli 
dalam orgunisasi koperusi sebagai or­ 
ganisasi sosio ekonomi. 

Bergabungnya anggota dalam ko­ 
perasi bukan hanya karena kepenting­ 
an ekonomi yang sama, melainkan ju­ 
ga ada kesamaan dalam kepentingan 
sosial yang akan lebih merekatkan 
hubungan antarpribadi, Hcri Nugra· 
ha. (Doktor Bidang llmu Ekdnomi 
dan Stu.di Pembangunan. Do.sen 
lkopin)""" 

ASEAN Pasar Potensial Perusahai 
BANDUNG- Pasar ASEAN d1n1lai ooteoster lll1tuk menJi 

bag! perusahaan-perusahaan travel dan Indonesia. Pahr, 
Thailand, Malaysia. dan S1ngapura yang sudah memilik 
antarkota yang ba1k dan pemerlntahnya tidak rrerereo« 
m1kian dikernukakan Olrektur Operasional C1� trens, Anc 
see-sela acara peraya.ri HUT ke.6 cm Trans dan pelunc 
100 menjelajah1 6 negara separtjang 800011rn-. d1 HOU 
eceere. Bandung, 5abtu (1/10). -xem memang berm 
ekspansi osns ke negara tetangga. Mungkln dalam due 
kaml akan membuka cabang perusahaan ba.u atau mel 
membuat perusahaan baru, • katanya. Andrew mengaJ,;u1 
tah negara-negar� terbuka dan eotusres terhada1 
mereka. Batikan. epcra yang n'erruhkl keb1Jakan san 
ireosoortasi, teta tidak menutup peluang perusahaan h 
negaranya. Permi 1nformas1 tetap d1layani dengan 
mua tahu peluang untuk bisa masuk sangatlal1 sul1t (A- 

XL Tambah Anggota Direksi 
JAKARTA- PT XL Axlata Tbk. {XL) menyelef€garakan R 

megang Satiam luar Brasa {RUPSLB} di Jakarta. Jumat ( 
keterangan tertul1s yang d1tenma "PR". kerna-in, dalarn I 
penambahan anggota dewan korrnsa,s dan d1reks1. Per.­ 
pengangkatan James Carl Grinwis Maclaurin selaku kom 
hamed Adlan bin Mmad TaJudin dan Ongki Kumiaw-an ye 
angkat selaku d1rektur. Pres1den Dlrektur XL. Hasnul Sur 
pengangkatan tertladap dua dlrektur baru sejalan denga 
hadap seluruh pemangku kepent1ngan, di mina perusar­ 
fokus kepada kebutuhan pelanggan dan akhrrnya akan � 
k1nelja perusahaan secara menyejuruh (A-68) *** 
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